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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar V.1 Tanaman beras ketan hitam (Oryza sativa L. glutinosa)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGIBANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor @ 185/11.CO2.2/PL/2016. 19 Januari 2016.
ITal 1 Determinasi tumbuhan

Kepada yth.

Wakil Dekan T

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 48 Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 07/F-MIA-UNIGA/1/2016
tanggal 4 Januari 2016 mengenai determinasi tumbuban, dengan ini kami sampaikan
bahwa sctelah dilakukan determinasi oleh staf kami, tumbuhan yang dibawa olch  Sdr.
Nur Amalia ( NF21: 2404112116), adalah :

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida ( Monocots )
Anak kelas : Commelinidae
Bangsa 1 Cyperales
Nama suku / familia : Poaceae
Nama jenis / species @ Oryza sativa 1.
Sinonim 1 Oryza glutinosa lLour. , Oryza montana Lour.
Oryza praecox Lour. . Oryza aristata Blanco
Nama umum : Rice (Inggris), padi (Indonesia), pare (Sunda), pari(Jawa)

Buku acuan

. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr.. R..C.1968.
Flora of Java Volume II1 . Wolters-Noordhoff N.V. ,
Groningen, the Netherlands. pp : 545 ( sebagai : Oryza
sativa L. [ glutinosa )

. Ogata, Y. ef al. (Committe Members) 1989. Medicinal
Herb Index in Indonesia (Second Lidition) P, Eisai
Indonesia. Jakarta. pp :317

3. Velgara, B.S. & De Datta, S.K. 1996. Oryza sativa L. In :

Grubben, G.J.H. & Partohardjono, S. (Eds.) Plant
Resources of South-East Asia No 10. Cereal. Prosca
FFoundation, Bogor, Indonesia. pp: 102 - 115.
4. Cronquist.A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press. New York. pp.Xiii — Xviii

[

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian kerjasama yang diberikan. kami
ucapkan terima kasih

l'embusan:
Dekan SITH ITI. sebagai laporan,

Gambar 1V.2 Hasil determinasi beras ketan hitam (Oryza sativa L. glutinosa)
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PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL BERAS KETAN HITAM

Simplisia

- Ditimbang 250 g

selama 1 x 24 jam

- Disaring
|

Residu |

- Dimaserasi dengan Etanol 96%

Filtrat |

—

]

Dimaserasi dengan Etanol 96%
selama 1 x 24 jam
Disaring

Residu Il

Filtrat 11 >

Dimaserasi dengan
Etanol 96% selama

Diuapkan (vakum)

Residu Il

1 x 24 jam

Disaring

_ | Ekstrak kental
Filtrat 111 beras ketan hitam

Dihitung % rendemen

B t ekstrak
% Rendemen = ——= 54

x 100%

Berat sampel kering

Gambar 1V.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol beras ketan hitam
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LAMPIRAN 4
HASIL RENDEMEN EKSTRAK ETANOL BERAS KETAN

HITAM (Oryza sativa L. glutinosa)

Tabel 5.1

Rendemen Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam (Oryza sativa L.)

Berat ekstrak pekat

Berat kering (gram) (gram)

Rendemen (%0)

1500 22,60 1,50
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LAMPIRAN 5
PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAN

PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel 5.2

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Beras Ketan Hitam

Uji sample Hasil (%)
Kadar abu total 5,4
Kadar abu larut air 2,0
Kadar abu tdk larut asam 0,4
Kadar sari larut etanol 9,7
Kadar sari larut air 7,6
Kadar air 8
Susut pengeringan 11,95
Tabel 5.3

Hasil Penapisan Fitokimia Beras Ketan Hitam

Senyawa kimia Hasil
Alkaloid &
Flavonoid +
Saponin -
Tanin -
Kuinon -

Steroid/triterpenoid -

Keterangan: + = Terdeteksi
- = Tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 6

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK

ETANOL BERAS KETAN HITAM (Oryza sativa L. glutinosa)

Penetapan Panjang Gelombang Maksimum Larutan DPPH

1 ml larutan DPPH

Ditambah 3 ml etanol pa
Dikocok

Diinkubasi di ruang gelap
selama 30 menit

Diukur dengan
Spektrofotometri UV-Vis pada
panjang gelombang 400-800
nm untuk ditentukan panjang
gelombang maksimumnya

Panjang gelombang maks 515 nm

Gambar 1V.4 Bagan penetapan panjang gelombang maksimum larutan

DPPH
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Pembuatan Larutan Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam

100 mg ekstrak etanol
beras ketan hitam

Dilarutkan dalam 100 ml
etanol pa

Larutan induk ekstrak 1000 ppm

Diencerkan dalam berbagai
konsentrasi : 10, 20, 30, 40,
50, 60 ppm

Larutan ekstrak konsentrasi:
10, 20, 30, 40, 50, 60 ppm

Diambil masing-masing 1
ml larutan ekstrak
Ditambah 1 ml DPPH
Ditambah 2 ml etanol pa
Dikocok

Dibiarkan dalam ruang gelap
selama 30 menit

Diukur dengan
Spektrofotometri UV-Vis
pada panjang gelombang
515 nm

Hitung ICsxo

Gambar V.5 Bagan pembuatan larutan uji ekstrak
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Pembuatan Larutan Vitamin C

5 mg vitamin C

- Dilarutkan dalam 50 mi
etanol pa

Larutan induk 100 ppm

- Diencerkan dalam berbagai
konsentrasi : 1, 3,5, 7,9 ppm

Larutan vit. C konsentrasi :1, 3, 5,
7,9 ppm

- Diambil masing-masing 1
ml larutan ekstrak

- Ditambah 1 ml DPPH

- Ditambah 2 ml etanol pa

- Dikocok

- Dibiarkan dalam ruang gelap
selama 30 menit

- Diukur dengan
Spektrofotometri UV-Vis
pada panjang gelombang
515 nm

Hitung ICso

Gambar V.6 Bagan pembuatan larutan uji vitamin C
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Tabel 5.4

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
10 2,8716
20 8,9527
30 9,9662
40 19,0878
50 24,1554
60 32,7703
35.0000
30.0000 y=0.5835x-4.1216
= 25.0000 R =0.9685
== 20.0000 % Inhibisi
TC; 15.0000
S 10.0000 Linear (%
5.0000 Inhibisi)
0.0000
0 20 40 60 80
Konsentrasi

Gambar V.7 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan Persen

Inhibisi Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam

ICso= y =bx+a
50 = 0,5835x — 4,1216

_ 50+4,1216
0,5835

=92,75 ppm



LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)

Tabel 5.5

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Vitamin C

Konsentrasi % Inhibisi
1 7,8616
3 14,4654
5 19,8113
7 22,3270
9 26,1006
30.0000
55 0000 y=2.217x+7.0283;
R2 = 0.9692
'S 20.0000 -
o0
<= 15.0000
k= —@— %Inhibisi
R 10.0000
--------- Linear (%Inhibisi)
5.0000
0.0000

0 5 10
Konsentrasi (ppm)

Gambar V.8 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan Persen

Inhibisi Vitamin C

ICso= y =bx+a
50=2,217x +7,0283

_ 50-7,0283

T a 19,38 ppm



LAMPIRAN 7

FORMULA BASIS MASKER GEL PEEL-OFF

Tabel 5.6

82

Formula Basis Masker Gel Peel-Off dengan Berbagai Konsentrasi PVA

Formula (%)

Nama Bahan

Bl B2 B3
PVA 5 6 7
Karbopol 940 2 2 2
Gliserin 2 2 2
PEG 400 3 3 3
Metil paraben 0,03 0,03 0,03
Propil paraben 0,01 0,01 0,01
TEA 1 1 1
Asam Laktat 0,1 0,1 0,1
Etanol 96% 0,25 0,25 0,25
Aquadest Add 100 Add 100 Add 100
Keterangan :

B1 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5%

B2 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6%

B3 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7%
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LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)

Gambar V.9 Hasil pembuatan basis masker gel peel-off dengan berbagai

konsentrasi PVA

Keterangan :
B1 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5%
B2 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6%

B3 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7%



EVALUASI BASIS MASKER GEL PEEL-OFF

LAMPIRAN 8

Tabel 5.7

Hasil Pengamatan Organoleptik Basis Masker Gel Peel-Off

Basis | Pengamatan Pengamatan organoleptik pada hari ke-
1 7 14 21 28

Warna J J J J J
Bl Bau Bal Bal Bal Bal Bal
Konsistensi K K K K K

Warna J J J J J
B2 Bau Bal Bal Bal Bal Bal
Konsistensi K K K K K

Warna J J J J J
B3 Bau Bal Bal Bal Bal Bal
Konsistensi K K K K K

Keterangan :

B1 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5%

B2 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6%

B3 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7%

J =Jernih

Bal = Bau asam laktat

K = Kental

84



LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 5.8

Hasil Pengamatan Homogenitas Basis Masker Gel Peel-Off

) Pengamatan homogenitas pada hari ke-
Basis
1 14 2% 28
B1 H H
B2 H H H H H
B3 H H
Keterangan :

B1 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5%
B2 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6%
B3 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7%

H = Homogen
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LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 5.9

Hasil Pengukuran pH Basis Masker Gel Peel-Off

. Pengukuran pH pada hari ke-
Bayg 1 7 14 21 28
Bl 45 43 43 4,6 4.6
B2 47 4.6 4.6 S 45
B3 4.6 4.6 4.6 4.6 4.7
4.8
4.7
4.6 Ve ——
T 45 =@==B1
44
B2
4.3
B3
4.2
4.1
1 7 14 21 28

Pengukuran pH pada hari ke-

Gambar 1V.10 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap

Pengukuran pH

Keterangan :
B1 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5%
B2 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6%

B3 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7%
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LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 5.10

Hasil Pengukuran Viskositas Basis Masker Gel Peel-Off

Basis Pengukuran viskositas (Cps) pada hari ke-
1 7 14 21 28
Bl 40.500 | 44.000 | 52.000 | 52.000 | 54.000
B2 44.000 | 44.000 | 46.000 | 46.000 | 50.000
B3 76.000 | 76.000 | 68.000 | 80.000 | 82.000
90,000
80,000
— 70,000
& 60,000
% 50,000 — o—3 I
‘G 40,000 =
o
<% 30,000 B2
> 20,000 B3
10,000
0
1 7 14 21 28

Pengukuran viskositas hari ke-

Gambar 1V.11 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap

Pengukuran Viskositas

Keterangan :
B1 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5%
B2 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6%

B3 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7%




LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 5.11

Hasil Pengujian Daya Sebar Basis Masker Gel Peel-Off

88

Basis Pengujian daya sebar (cm) pada hari ke-
‘l 7 14 21 28
Bl 5,75 5,6 5 4,9 5,05
B2 5,125 5,125 4,95 4,9 4,925
B3 5,125 5 5,215 4,675 4,8
7
6
Es
4
2 B1
» 3
S B2
T 2
Q B3
1
0
1 7 14 21 28

Pengujian daya sebar hari ke-

Gambar 1V.12 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap

Pengujian Daya Sebar

Keterangan :
B1 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5%
B2 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6%

B3 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7%



LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 5.12

89

Hasil Pengujian Kecepatan Waktu Pengeringan Basis Masker Gel Peel-Off

Pengujian kecepatan waktu pengeringan (menit)
Basis pada hari ke-
1 7 14 21 28
Bl 30 20 18 17 17
B2 27 22 19 19 16
B3 25 16 12 12 12
35
30
=25 \
£ \\- —e - —0—B1
; 10 o
5
0
1 7 14 21 28

Pengujian kecepatan waktu pengeringan hari ke-

Gambar V.13 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap

Keterangan :

Pengujian Kecepatan Waktu Pengeringan

B1 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5%

B2 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6%

B3 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7%



LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 5.13

Hasil Pengujian Freeze and Thaw Basis Masker Gel Peel-Off

Pengujian freeze and thaw pada siklus ke-
Basis
1 2 3 4 5 6
Bl - - - - - -
B2 - - - - - -
B3 - - - - - -
Keterangan :

B1 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5%
B2 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6%
B3 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7%

- = Tidak terjadi pemisahan fase
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LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Tabel 5.14

Hasil Pengujian Sentrifugasi Basis Masker Gel Peel-Off

. Pengujian sentrifugasi pada jam ke-
Basis
1 2 3 4 5
Bl - - - - -
B2 - - - - -
B3 - - - - -
Keterangan :

B1 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 5%
B2 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 6%
B3 = Basis masker gel peel-off yang mengandung PVA 7%

- = Tidak terjadi pemisahan fase
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LAMPIRAN 9

FORMULA MASKER GEL PEEL-OFF EKSTRAK ETANOL

BERAS KETAN HITAM (Oryza sativa L. glutinosa)

Tabel 5.15

Formula Masker Gel Peel-Off Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam

Formula (%)
Nama Bahan
FO F1 F2 F3 Pembanding
Ekstrak etanol
beras ketan - 0,04 0,20 0,40 -
hitam
Vitamin C - - - - 0,2
PVA 6 6 6 6 6
Karbopol 940 2 2 2 2 2
Gliserin 2 2 2 2 2
PEG 400 3 3 3 3 3
Metil paraben 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03
Propil paraben 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
TEA 1 1 1 1 1
Asam Laktat 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Etanol 96% 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
Pewangi q.s g.s g.s qg.s q.s
Add Add Add Add
Aquadest 100 100 100 100 Add 100
Keterangan :

FO = Formula masker gel peel-off tanpa penambahan ekstrak
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F1 = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak
0,04%

F2 = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak
0,2%

F3 = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak
0,4%

Pembanding = Formula masker gel peel-off dengan penambahan vit. C 0,2%
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LAMPIRAN 9

(LANJUTAN)

Gambar 1V.14 Hasil pembuatan formula masker gel peel-off ekstrak

etanol beras ketan hitam (Oryza sativa L. glutinosa)
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LAMPIRAN 10
EVALUASI FORMULA MASKER GEL PEEL-OFF EKSTRAK

ETANOL BERAS KETAN HITAM (Oryza sativa L. glutinosa)

Tabel 5.16

Hasil Pengamatan Organoleptik Formula Masker Gel Peel-Off

ForfiiR - {fPehgammatan Pengamatan organoleptik pada hari ke-
H-1 H-7 H-14 | H-21 | H-28
Warna J J J J J
FO Bau Bk Bk Bk Bk Bk
Konsistensi K K K K K
Warna UM UM UM UM UM
F1 Bau Ang Ang Ang Ang Ang
Konsistensi K K K K K
Warna UK UK UK UK UK
F2 Bau Ang | Ang Ang Ang Ang
Konsistensi K K K K K
Warna uT uT uT uT uT
F3 Bau Ang | Ang Ang Ang Ang
Konsistensi K K K K K
Warna J J J J J
Pembanding Bau Bk Bk Bk Bk Bk
Konsistensi K K K K K
Keterangan :
J = Jernih Ang = Anggur
Bk = Bau karbopol K =Kental
UM = Ungu muda
UK = Ungu kemerahan

uT = Ungu tua
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LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Tabel 5.17

Hasil Pengamatan Homogenitas Formula Masker Gel Peel-Off

’ Pengamatan homogenitas pada hari ke-
Basis

1 14 21 28

FO H H H H H

F1 H H H H H

F2 H H H H H

F3 H H H H H
Pembanding H H H H H

Keterangan :

H = Homogen
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LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Tabel 5.18

Hasil Pengukuran pH Formula Masker Gel Peel-Off

Pengukuran pH pada hari ke-
Formuzg 1 7 14 21 28
FO 5 5 5 5 5
F1 9 5 5 5 5
F2 5 5 5 5 5
F3 5 5 5 5 5
Pembanding 5 5 5 5 5
6
5 C < < < O
4 == F0
E 3 F1
F2
2
F3
1 e=@==Pembanding
0
1 7 14 21 28

Pengukuran pH pada hari ke-
Gambar 1V.15 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap
Pengukuran pH



LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Tabel 5.19

Hasil Pengukuran Viskositas Formula Masker Gel Peel-Off

Pengukuran viskositas (Cps) pada hari ke-
Formuls 1 7 14 21 28
FO 46.000 | 46.000 | 48.000 | 48.000 | 48.000
F1 50.000 | 56.000 | 56.000 | 68.000 68.000
F2 50.000 | 56.000 | 56.000 | 60.000 60.000
F3 50.000 | 56.000 | 56.000 | 76.000 76.000
Pembanding | 46.000 | 46.000 | 48.000 | 50.000 50.000

80,000
70,000
@ 60,000
©, 50,000 — o @0
wn
S 40,000 F1
(7]
£ 30,000 2
2]
> 20,000 F3
10,000

=@=—Pembanding

1 7 14 21 28
Pengukuran viskositas hari ke-

Gambar 1V.16 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap
Pengukuran Viskositas

98



LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Tabel 5.20

Hasil Pengujian Daya Sebar Formula Masker Gel Peel-Off

Pengujian daya sebar (cm) pada hari ke-
Formuzg 1 7 14 21 28
FO 5,25 5,175 5,15 5,05 4,95
F1 5,125 5,15 5,25 4,825 4,8
F2 5,2 5,125 5,15 4,9 4,95
F3 53 5,125 5,075 4,775 4,725
Pembanding | 5,175 5,125 5,15 5,075 4,925

v
w »

~—

e
x == [
F1

F2

Daya sebar (cm)
o S Y %
U oo uie

F3

ok
n o

=@ Pembanding

»
i

1 7 14 21 28
Pengujian daya sebar hari ke-

Gambar V.17 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap
Pengujian Daya Sebar
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LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Tabel 5.21

Hasil Pengujian Kecepatan Waktu Pengeringan Formula Masker Gel Peel-

Off
Pengujian kecepatan waktu pengeringan (menit) pada
Formula hari ke-
1 7 14 21 28
FO 18 18 15 15 15
F1 21 20 20 18 18
F2 24 23 23 21 21
F3 27 26 26 24 24
Pembanding 19 19 17 15 15
30
25
'::E: 20 —8—F0
z ‘=‘§:\‘
‘3’ 15 O F1
g‘; . F2

F3

(€]

e=@==Pembanding

1 7 14 21 28
Pengujian kecepatan waktu pengeringan hari ke-

Gambar 1V.18 Grafik Hubungan Waktu Penyimpanan Terhadap

Pengujian Kecepatan Waktu Pengeringan
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LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Tabel 5.22

Hasil Pengujian Freeze and Thaw Formula Masker Gel Peel-Off

Pengujian freeze and thaw pada siklus ke-

Formula

FO : : : . - :

F1 - - - - - -

F2 - - - - - Y

F3 - - - - - )

Pembanding - - - - - -

Keterangan :

- =Tidak terjadi pemisahan fase
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LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Tabel 5.23

Hasil Pengujian Sentrifugasi Formula Masker Gel Peel-Off

Pengujian sentrifugasi pada jam ke-

Formula

FO - - - - -
F1 - - - - -
F2 - - - - -
F3 - - - - 4
Pembanding - - - - -

Keterangan :

- =Tidak terjadi pemisahan fase
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LAMPIRAN 11

UJI KESUKAAN

Tabel 5.24
Hasil Uji Kesukaan Formula Maker Gel Peel-Off Ekstrak Etanol Beras

Ketan Hitam

Tn
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T
w
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SlEIBlojo~Nojuvsw(d-

-
w
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16
17
18
19
20

WIWININININNIWWININININWW W W Www w w

NN NN RIRRINNRIRRINDN N R R PP
WWWWWINNN W W W W NN W W W wlw|w

Keterangan :

1 = Tidak Suka
2 = Agak Suka
3 =Suka
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Keterangan :
F1 = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak 0,04%
F2 = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak 0,2%

F3 = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak 0,4%



105

LAMPIRAN 12

UJI IRITASI

Tabel 5.25
Hasil Uji Iritasi Formula Masker Gel Peel-Off Ekstrak Etanol Beras

Ketan Hitam Pada Punggung Kelinci

Pengamatan pada jam ke-

H%V}'?n 24 jam 48 jam 72 jam

Eritema | Edema | Eritema | Edema | Eritema | Edema
Kelinci 1 0 0 0 0 0 0
Kelinci 2 0 0 0 0 0 0
Kelinci 3 0 0 0 0 0 0
Indeks Iritasi Primer : 0
Kesimpulan : Tidak mengiritasi

Keterangan :

FO = Formula masker gel peel-off tanpa penambahan ekstrak

F1 = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak
0,04%

F2 = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak
0,2%

F3 = Formula masker gel peel-off dengan penambahan ekstrak
0,4%

Pembanding = Formula masker gel peel-off dengan penambahan vit. C 0,2%



LAMPIRAN 13

SKOR PENENTUAN UJI IRITASI

Tabel 5.26

Skor Penentuan Uji Iritasi Pada Punggung Kelinci

Tabel 1. Skor Derajat Eritema

REAKSI KULIT

SKOR

Tanpa eritema

Sangat sedikit eritema (nyaris tidak terlihat)

Eritema berbatas jelas

Eritema sedang sampai berat

Eritema berat (merah bit) sampai sedikit membentuk
kerak

w N -

Tabel 2. Skor Derajat Edema

REAKSI KULIT

SKOR

Tanpa edema
Sangat sedikit edema (hampir tidak terlihat)
Edema tepi berbatas jelas

Edema sedang (tepi naik £ 1 mm)
Edema berat (tepi naik lebih dari 1 mm dan meluas
keluar daerah pejanan)

w NN P O
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Indeks iritasi Primer =

Jumlah eritrema 24/48/72 jam + jumlah edema 24/48/72jam

Jumlah kelinci

Tabel 3. Skor Derajat Iritasi

EVALUASI SKOR
Tidak mengiritasi 0,0

Sangat sedikit iritasi 0,1-0,4
Sedikit iritasi 0,41-1,9
Iritasi sedang 2,0-4)9

Iritasi parah 5,0-8,0
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LAMPIRAN 14

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN
MASKER GEL PEEL-OFF EKSTRAK ETANOL BERAS
KETAN HITAM DAN PEMBANDING

Pembuatan Larutan Sediaan Masker Gel Peel-Off Ekstrak Etanol Beras
Ketan Hitam dan Sediaan Pembanding

Masker gel ekstrak: 0,04% ; 0,2% ; 0,4%
Pembanding: 0,2%

- Diambil 1 gram
- Diarutkan dalam 100 ml

Larutan induk ekstrak 10.000 ppm

- Diencerkan dalam berbagai
konsentrasi : 100, 200, 300,
400, 500, 600 ppm

Larutan uji konsentrasi: 100,
200, 300, 400, 500, 600 ppm

- Diambil masing-masing 1 ml larutan
sediaan

- Ditambah 1 ml DPPH

- Ditambah 2 ml etanol pa

- Dikocok

- Diinkubasi dalam ruang gelap selama 30
menit

- Diukur dengan Spektrofotometri UV-Vis
pada panjang gelombang 515 nm

Hitung ICsxo

Gambar 1V.19 Bagan pembuatan larutan uji sediaan dan pembanding
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LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)
Tabel 5.27

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel-Off
Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam (Formula 0)

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
100 2,8716
200 4,7297
300 5,9122
400 6,7568
500 8,2770
600 8,6149
10.0000
9.0000 - y=0.0115x+2.1734 .-
8.0000 B
7.0000
2 6.0000
<  5.0000 —@— %Inhibisi FO
§ 4.0000
3.0000 - & e Linear (%Inhibisi
2.0000 FO)
1.0000
0.0000
0 200 400 600 800

Konsentrasi (ppm)

Gambar 1V.20 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan
Persen Inhibisi Formula 0

ICso= y =bx+a

50 =0,0115x + 2,1734

_50-2,1734

X
0,0115

=4.159 ppm
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LAMPIRAN 14
(LANJUTAN)

Tabel 5.28

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel-Off
Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam (Formula 1)

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
100 47,466
200 48,818
300 49,493
400 50,845
500 53,209
600 56,419
60.000
50.000
y =0.0169x + 45.113
5 40.000 R?=0.9338
S
< 30.000
= —@&— % Inhibisi
S 20000 © Linear (% Inhibisi)
10.000
0.000

0 200 400 600 800
Konsentrasi (ppm)

Gambar V.21 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan
Persen Inhibisi Formula 1

ICso= y =bx+a
50 = 0,0169x + 45,113

_ 50-45,113
0,0169

X =289 ppm



111

LAMPIRAN 14
(LANJUTAN)

Tabel 5.29

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel-Off
Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam (Formula 2)

Konsentrasi (ppm) 9% Inhibisi
100 47,297
200 50,676
300 53,547
400 53,885
500 54,561
600 58,953
70.000
£0.000 y =0.0201x + 46.126
' R*=0.9193 ...
50.000 cadls
3 40.000
= —@— % Inhibisi F2
< 30.000
X
20000 4+ e Linear (% Inhibisi
F2)
10.000
0.000
0 200 400 600 800

Konsentrasi (ppm)

Gambar V.22 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan
Persen Inhibisi Formula 2

ICso= y =bx+a
50 = 0,0201x + 46,126

_ 50-46,126
0,0201

=193 ppm



LAMPIRAN 14
(LANJUTAN)

Tabel 5.30

112

Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel-Off

Ekstrak Etanol Beras Ketan Hitam (Formula 3)

Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
100 49,155
200 53,885
300 57,095
400 57,432
500 70,101
600 76,014
80.000
y = 0.0524x + 42.286 4
70.000 R?=0.9119 /°
60.000
'S 50.000
o]
% 40.000 —@— %Inhibisi F3
OE 30.000
--------- Linear (%Inhibisi
20.000 F3)
10.000
0.000
0 200 400 600 800

Konsentrasi (ppm)

Gambar 1V.23 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan
Persen Inhibisi Formula 3

ICso= y =bx+a
50 = 0,0524x + 42,286

_ 50-42,286

0,0524 =147 ppm
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LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)
Tabel 5.31
Hasil Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel-Off
Pembanding
Konsentrasi (ppm) % Inhibisi
100 49,1554
200 57,4324
300 60,6419
400 66,5541
500 68,5811
600 70,4392
80.0000
y =0.0417x + 47.556
70.0000 R? = 0.9408 "
60.0000
'@ 50.0000
o]
% 40.0000
c —@— %lInhibisi
R 30.0000
--------- Linear (%Inhibisi)
20.0000
10.0000
0.0000

0 200 400 600 800
Konsentrasi (ppm)

Gambar V.24 Grafik Hubungan Antara Konsentrasi dengan
Persen Inhibisi Formula Pembanding

ICso= y =bx+a

50 =0,0417x + 47,556

_ 50-47,556
0,0417

X =58,61 ppm



